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Bissu are spiritual figures who hold an important role in the Bugis community in Bone, 
South Sulawesi. They not only act as ritual leaders but also as guardians of tradition 
and culture. However, in recent decades, the role of bissu has significantly declined. 
This article examines the factors causing the erosion of the bissu's role in Bone society 
and the impact of this change on the community's spiritual and social life. This 
research is a qualitative study employing historical, cultural, phenomenological, and 
sociological approaches. The primary data sources are the Bissu community in Bone 
Regency and cultural experts from the local government (PEMDA Bone), along with 
related literature and documents. Data were collected through participatory 
observation, interviews, and documentation, and analyzed using data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing techniques. The findings indicate that the role of 
Bissu as spiritual figures is threatened with extinction due to the DI/TII massacres in 
the 1950s, the Mappatoba Operation, the influence of Islam, as well as advancements in 
technology and the development of knowledge that reduce traditional Bissu practices. 
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Bissu adalah tokoh spiritual yang memiliki peran penting dalam masyarakat Bugis di 
Bone, Sulawesi Selatan. Mereka tidak hanya bertindak sebagai pemimpin ritual tetapi 
juga sebagai penjaga tradisi dan budaya. Namun, dalam beberapa dekade terakhir, 
peran bissu mulai mengalami penurunan yang signifikan. Artikel ini mengkaji faktor-
faktor yang menyebabkan tergerusnya peran bissu dalam masyarakat Bone serta 
dampak dari perubahan ini terhadap kehidupan spiritual dan sosial masyarakat 
setempat. Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan pendekatan sejarah, 
kebudayaan, fenomenologi, dan sosiologis. Sumber data utama berasal dari komunitas 
Bissu di Kabupaten Bone dan tenaga ahli kebudayaan PEMDA Bone, serta literatur dan 
dokumen terkait. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara, dan 
dokumentasi, dan dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Bissu sebagai tokoh spiritual 
terancam punah akibat tragedi pembantaian DI/TII pada 1950-an, Operasi Mappatoba, 
pengaruh Islam, serta kemajuan teknologi dan perkembangan ilmu pengetahuan yang 
mengurangi praktik-praktik tradisional Bissu. 
 

I. PENDAHULUAN 
Penggerusan peran bissu sebagai tokoh 

spiritual dalam masyarakat Bugis di Bone, 
Sulawesi Selatan, telah menjadi perhatian dalam 
konteks pelestarian warisan budaya dan 
identitas lokal. Bissu, sebagai figur yang meng-
gabungkan unsur gender non-biner dan peran 
spiritual yang penting, memainkan peran sentral 
dalam menjaga keharmonisan sosial dan spiritual 
masyarakat Bugis selama berabad-abad 
(Hariyono, 2020). Namun, dalam beberapa 
dekade terakhir, peran bissu mengalami penuru-
nan yang signifi-kan (Imran, 2019). Faktor-faktor 
seperti sejarah kekerasan, pengaruh agama, 
modernisasi, dan perubahan sosial telah 
mengancam kelang-sungan eksistensi mereka 
(Makkulau, 2007). Pembantaian oleh kelompok 

DI/TII pada tahun 1950-an, Operasi Mappatoba, 
serta perubahan dalam sistem nilai dan praktik 
keagamaan telah mengubah lanskap spiritual dan 
budaya masyarakat Bugis secara drastis 
(Halilintar, 2004). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendo-
kumentasikan dan menganalisis dampak dari 
berbagai faktor yang mempengaruhi peng-
gerusan peran bissu dalam kehidupan 
masyarakat Bone. Melalui pendekatan kualitatif 
yang menggabungkan sejarah, kebudayaan, 
fenomenologi, dan sosiologi, studi ini mencari 
pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana 
perubahan ini memengaruhi tidak hanya praktik 
spiritual, tetapi juga struktur sosial dan identitas 
budaya masyarakat setempat. 
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Dengan memahami lebih baik dinamika sosial 
dan historis yang membentuk kondisi saat ini, 
diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
landasan untuk kebijakan pelestarian yang lebih 
efektif dan penghargaan yang lebih besar 
terhadap peran bissu sebagai bagian tak 
terpisahkan dari warisan budaya Bugis. Dengan 
demikian, upaya untuk melindungi dan mem-
perkuat peran bissu diharapkan dapat 
memberikan kontribusi positif bagi keber-
langsungan budaya dan identitas masyarakat 
Bone di masa depan. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan tujuan untuk memahami 
fenomena tergerusnya peran bissu dalam 
masyarakat Bone secara mendalam dan 
komprehensif. Pendekatan ini memungkinkan 
peneliti untuk menggali pengalaman, pandangan, 
dan makna yang diberikan oleh komunitas 
terhadap peran bissu dalam konteks sosial dan 
budaya mereka. 
A. Jenis penelitian 

Penelitian ini tergolong ke dalam beberapa 
jenis penelitian kualitatif, yaitu: Sejarah: 
Mengkaji latar belakang historis peran bissu 
dan bagaimana perubahan sosial dan politik 
di masa lalu mempengaruhi kedudukan 
mereka. Kebudayaan: Meneliti bagaimana 
bissu berperan sebagai penjaga tradisi dan 
budaya Bugis, serta bagaimana perubahan 
budaya modern mempengaruhi peran 
tersebut. Fenomenologi: Memahami penga-
laman subjektif dan persepsi individu dalam 
komunitas Bissu mengenai peran dan 
identitas mereka. 

B. Sumber Data 
Sumber data utama dalam penelitian ini 

berasal dari komunitas Bissu di Kabupaten 
Bone dan tenaga ahli kebudayaan PEMDA 
Bone. Penelitian juga menggunakan berbagai 
literatur dan dokumen terkait sebagai sumber 
data sekunder.  

C. Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui beberapa teknik 

yang berbeda untuk memastikan keakuratan 
dan kekayaan informasi. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi partisipatif, 
wawancara, dan dokumentasi. Observasi 
partisipatif memungkinkan peneliti untuk 
terlibat langsung dalam berbagai upacara dan 
aktivitas yang dipimpin oleh bissu guna 
mendapatkan pemahaman mendalam tentang 
peran mereka. Wawancara dilakukan dengan 
bissu, anggota komunitas, dan ahli 

kebudayaan untuk menggali pandangan dan 
pengalaman mereka secara detail. 
Dokumentasi mencakup pengumpulan dan 
analisis dokumen tertulis yang relevan 
dengan fokus penelitian, seperti arsip sejarah, 
catatan pemerintah, dan literatur ilmiah. 

D. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan dianalisis melalui 

beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Tahap 
reduksi data melibatkan proses pemilahan 
dan penyederhanaan data mentah untuk 
memfokuskan pada informasi yang relevan 
dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data 
yang telah direduksi disusun dan disajikan 
dalam bentuk yang sistematis untuk 
memudahkan penarikan kesimpulan. 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi 
deskriptif dan tabel tematik. Tahap terakhir 
adalah penarikan kesimpulan, di mana 
peneliti mengidentifikasi pola, tema, dan 
hubungan dari data yang telah disajikan untuk 
membuat kesimpulan yang dapat menjawab 
pertanyaan dan tujuan penelitian. 

E. Tahap Penelitian 
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahap, dimulai dari persiapan, pengumpulan 
data, analisis data, hingga pelaporan. Tahap 
persiapan meliputi identifikasi topik dan 
fokus penelitian, penyusunan proposal 
penelitian, serta mendapatkan izin dan 
persetujuan dari pihak terkait, termasuk 
komunitas Bissu dan pemerintah daerah. 
Tahap pengumpulan data mencakup obser-
vasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
pengumpulan dokumen serta literatur yang 
relevan. Analisis data dilakukan melalui 
reduksi data, penyajian data dalam bentuk 
tematik, dan penarikan kesimpulan berdasar-
kan temuan data. Tahap terakhir adalah 
penyusunan laporan penelitian yang 
komprehensif serta mendiskusikan temuan 
dan memberikan rekomendasi untuk 
pelestarian peran Bissu.  

F. Validitas dan Realibilitas  
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas 

data, penelitian ini menerapkan triangulasi 
data dengan menggunakan berbagai sumber 
data dan teknik pengumpulan data yang 
berbeda. Selain itu, peneliti juga melakukan 
cross-check dengan responden untuk memas-
tikan keakuratan informasi yang diperoleh. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengungkapkan beberapa 
temuan utama terkait tergerusnya peran bissu 
dalam masyarakat Bone. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bissu, yang dulunya 
memiliki peran sentral sebagai tokoh spiritual 
dan penjaga tradisi budaya Bugis, kini 
mengalami penurunan yang signifikan dalam 
hal pengaruh dan jumlah. Temuan ini dapat 
dikategorikan ke dalam beberapa faktor 
utama yang berkontribusi terhadap penuru-
nan peran bissu, yaitu sejarah, pengaruh 
agama, modernisasi, dan stigma sosial. 
1. Tragedi DI/TII pada 1950-an: 

Pada tahun 1950-an, kelompok Darul 
Islam/Tentara Islam Indonesia (DI/TII) 
melakukan pembantaian terhadap para 
bissu. Peristiwa ini merupakan salah satu 
titik balik yang mengakibatkan penurunan 
drastis jumlah bissu. Banyak bissu yang 
dibunuh atau dipaksa bersembunyi, yang 
menyebabkan hilangnya banyak penge-
tahuan dan praktik spiritual yang mereka 
miliki. 

2. Operasi Mappatoba: 
Operasi Mappatoba merupakan upaya 

pembersihan yang dilakukan oleh peme-
rintah untuk mengejar dan menghapuskan 
praktik yang dianggap bertentangan 
dengan ajaran agama dan norma sosial. 
Bissu, dengan identitas gender yang tidak 
sesuai dengan norma biner serta praktik 
spiritual mereka yang dianggap tidak 
ortodoks, menjadi target utama dalam 
operasi ini. Banyak bissu yang ditangkap, 
dipermalukan, dan digunduli, yang menye-
babkan ketakutan dan pengucilan lebih 
lanjut. 

3. Pengaruh Islam: 
Masuknya Islam ke Sulawesi Selatan 

membawa perubahan signifikan dalam 
struktur sosial dan keagamaan masyarakat 
Bugis. Banyak ritual dan kepercayaan 
tradisional yang dipraktikkan oleh bissu 
bertentangan dengan ajaran Islam 
ortodoks. Tokoh-tokoh agama melihat 
praktik bissu sebagai bentuk kemusyrikan, 
sehingga masyarakat mulai meninggalkan 
tradisi yang dipimpin oleh bissu. 

4. Modernisasi dan Teknologi: 
Perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan membawa perubahan besar 
dalam cara hidup masyarakat Bone. 
Praktik-praktik tradisional seperti 

ramalan, doa, dan ritual yang dipimpin oleh 
bissu mulai ditinggalkan karena dianggap 
kuno dan tidak relevan dengan kehidupan 
modern. Generasi muda lebih tertarik pada 
pendidikan dan karir modern, sehingga 
minat untuk menjadi bissu sangat 
menurun. 

5. Stigma dan Diskriminasi Sosial: 
Identitas gender bissu yang unik sering 

kali menjadi sumber stigma dan diskri-
minasi. Dalam masyarakat yang memiliki 
pandangan konservatif tentang gender, 
keberadaan bissu yang tidak sesuai dengan 
norma gender biner sering kali meng-
hadapi berbagai bentuk diskriminasi. 
Stigma ini tidak hanya datang dari 
masyarakat umum, tetapi juga dari 
lembaga-lembaga agama dan pemerintah, 
yang mengakibatkan marginalisasi dan 
pengucilan. 

 

B. Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tergerusnya peran bissu merupakan 
fenomena yang kompleks dan multidimensi. 
Penurunan peran bissu tidak hanya disebab--
kan oleh satu faktor tunggal, tetapi oleh 
kombinasi dari beberapa faktor historis, 
sosial, agama, dan budaya. 
1. Sejarah dan Kekerasan: 

Peristiwa sejarah seperti pembantaian 
DI/TII dan Operasi Mappatoba menunju-
kan bagaimana kekerasan dan penindasan 
dapat berdampak jangka panjang terhadap 
keberlanjutan tradisi budaya. Kekerasan 
yang dialami oleh bissu tidak hanya 
menghancurkan kehidupan individu-
individu bissu, tetapi juga menghancurkan 
struktur sosial dan pengetahuan budaya 
yang mereka miliki. Ini mengakibatkan 
hilangnya banyak aspek budaya yang 
penting bagi identitas masyarakat Bugis. 

2. Agama dan Transformasi Budaya: 
Pengaruh Islam sebagai agama mayo-

ritas menunjukkan bagaimana agama 
dapat menjadi faktor transformasi budaya 
yang signifikan. Adaptasi masyarakat Bugis 
terhadap Islam mengubah banyak aspek 
kehidupan mereka, termasuk bagaimana 
mereka memandang dan mempraktikkan 
tradisi spiritual. Banyak ritual dan praktik 
bissu yang dihapus atau diadaptasi agar 
sesuai dengan ajaran Islam, yang pada 
akhirnya mengurangi peran dan pengaruh 
bissu dalam masyarakat. 
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3. Modernisasi dan Globalisasi: 
Modernisasi membawa perubahan 

dalam nilai-nilai dan praktik-praktik 
budaya. Dengan semakin terhubungnya 
masyarakat Bone dengan dunia luar 
melalui teknologi dan pendidikan, nilai-
nilai tradisional mulai digantikan oleh 
nilai-nilai modern. Ini menciptakan 
tantangan bagi keberlangsungan praktik-
praktik tradisional yang dipimpin oleh 
bissu, karena masyarakat lebih cenderung 
mengadopsi praktik yang dianggap lebih 
maju dan relevan dengan kehidupan 
modern. 

4. Stigma Sosial: 
Stigma dan diskriminasi terhadap bissu 

menunjukkan bagaimana norma-norma 
sosial tentang gender dapat mempengaruhi 
kehidupan individu dan komunitas. 
Identitas gender bissu yang unik sering kali 
tidak diterima oleh masyarakat yang 
memiliki pandangan konservatif tentang 
gender, yang mengakibatkan diskriminasi 
dan pengucilan. Ini membuat banyak orang 
enggan untuk menjadi bissu atau men-
dukung peran mereka, yang pada akhirnya 
mengancam kelangsungan warisan budaya 
ini. 
Penurunan peran bissu juga berdampak 

pada kehidupan spiritual dan sosial 
masyarakat Bone. Kehilangan bissu berarti 
kehilangan sumber spiritual yang penting, 
yang dapat mempengaruhi kesejahteraan 
emosional dan sosial masyarakat. Ritual-ritual 
yang biasanya dipimpin oleh bissu mulai 
ditinggalkan atau digantikan dengan praktik 
lain, yang mengakibatkan perubahan dalam 
struktur sosial dan identitas budaya 
masyarakat Bone. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Studi ini mengungkapkan bahwa peran 

bissu sebagai tokoh spiritual dalam 
masyarakat Bone mengalami penurunan yang 
signifikan dalam beberapa dekade terakhir. 
Penurunan ini dipengaruhi oleh sejumlah 
faktor kompleks yang meliputi sejarah 
kekerasan, pengaruh agama, modernisasi, dan 
stigma sosial. 

Pertama, sejarah tragis seperti 
pembantaian oleh kelompok DI/TII pada 
tahun 1950-an dan Operasi Mappatoba telah 
mengakibatkan hilangnya banyak bissu serta 
pengetahuan dan praktik spiritual yang 

mereka bawa. Kedua, masuknya Islam ke 
Sulawesi Selatan telah mengubah tata nilai 
dan praktik budaya, mengurangi relevansi dan 
penerimaan terhadap praktik-praktik 
tradisional bissu. Ketiga, modernisasi dan 
globalisasi membawa nilai-nilai baru yang 
menggeser peran tradisional bissu dalam 
masyarakat. Keempat, stigma sosial terhadap 
identitas gender unik bissu juga mem-
pengaruhi status sosial dan peran mereka 
dalam masyarakat. 

B. Saran 
Studi ini menyarankan beberapa langkah 

penting untuk menjaga dan menghormati 
peran bissu sebagai tokoh spiritual dalam 
masyarakat Bugis di Bone.  

Pertama, perlindungan terhadap komuni-
tas bissu perlu ditingkatkan, mengingat 
jumlah mereka yang semakin sedikit dan 
tantangan alamiah seperti kematian. 
Pemerintah dan masyarakat setempat harus 
berperan aktif dalam memastikan 
keberlanjutan komunitas ini. 

Kedua, pentingnya memandang bissu 
bukan hanya sebagai objek pariwisata semata, 
tetapi juga sebagai penjaga tradisi dan 
spiritualitas yang berharga bagi masyarakat 
Bugis. Perlakuan yang layak dan penghargaan 
yang lebih besar terhadap peran mereka 
sangat diperlukan untuk menjaga integritas 
budaya. 

Ketiga, dalam menghadapi perubahan 
zaman, komunitas bissu perlu memper-
tahankan keseimbangan antara menjaga 
tradisi dan adaptasi terhadap perubahan. 
Pemerintah dapat mendukung mereka dengan 
menciptakan lingkungan yang mendukung 
keberlanjutan praktik-praktik spiritual dan 
kebudayaan mereka. 

Terakhir, tulisan ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi yang berarti dalam 
ranah keilmuan, bukan hanya sebagai 
dokumentasi warisan budaya, tetapi juga 
sebagai sarana untuk dapat memperdalam 
pemahaman tentang spiritualitas dan budaya 
suku Bugis. Dengan demikian, upaya 
pelestarian dan penghargaan terhadap peran 
bissu dapat ditingkatkan, sehingga mereka 
tetap dapat memainkan peran penting sebagai 
penjaga dan pewaris warisan budaya yang 
kaya dalam masyarakat Bone. 
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